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JUDUL 

Digitalisasi Administrasi Keuangan Bank Sampah melalui Pengembangan  Sistem Berbasis Web 

sebagai Upaya Peningkatan Akuntabilitas dan Pelaporan Keuangan pada Bank Sampah 

Kecubung. 

 

RINGKASAN 

Bank Sampah merupakan salah satu bentuk inovasi masyarakat yang mampu mendukung program 

pengurangan timbunan sampah serta berkontribusi dalam mengelola sampah rumah tangga 

menjadi produk yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai jual, kemudian ditukar menjadi uang. 

Namun, sebagian besar bank sampah di masyarakat masih menjalankan proses administrasi dan 

pencatatan keuangan secara manual yaitu dicatat pada buku catatan maupun lembar kerja 

sederhana. Hal tersebut menyebabkan kurangnya efisiensi, potensi kesalahan tinggi dan kesulitan 

dalam penyusunan pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. Melihat permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu solusi berupa sistem informasi yang dapat membantu bank sampah 

dalam mengelola administrasi keuangan secara efektif, efisien, dan akuntabel. Oleh sebab itu, 

program pengabdian masyarakat ini bermaksud melakukan pengembangan sistem administrasi 

keuangan berbasis web yang diharapkan mampu menjadi sarana digitalisasi administrasi keuangan 

yang mempercepat proses pencatatan transaksi bank sampah serta mempermudah pelaporan 

keuangan bagi pengelola. Metode yang akan diterapkan dalam pengembangan sistem administrasi 

keuangan bank sampah berbasis web dilakukan dengan pendekatan System Development Life 

Cycle (SDLC). Pendekatan ini terdiri dari 7 tahapan yaitu planning (identifikasi kebutuhan), 

analysis (identifikasi fungsi sistem), design (rancangan UI dan struktur database), implementasi 

(pengembangan sistem berbasis web), testing (uji fungsionalitas), deployment (hosting), dan 

maintenance (perbaikan dan pengembangan). Hasil akhir dari kegiatan ini adalah berupa sistem 

administrasi keuangan bank sampah berbasis web sebagai sarana pengelolaan data keuangan serta 

pelaporan bagi para pengelola bank sampah. Hasil luaran PKM direncanakan berupa tulisan ilmiah 

yang akan dikirimkan ke jurnal nasional terakreditasi. Kegiatan juga akan dipublikasikan di media 

sosial kampus, serta didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

 

KATA KUNCI 

Bank Sampah, sistem informasi, administrasi keuangan, web  

 

Tuliskan judul pengabdian kepada Masyarakat. 

Isian ringkasan tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, dan luaran yang 

ditargetkan.  

Isian kata kunci maksimal 5 kata yang dipisah dengan tanda titik koma (;) 



PENDAHULUAN 

1. Analisis Situasi  

Bank Sampah Kecubung dibentuk pada akhir tahun 2024 oleh Lurah Karang Tengah dengan 

surat keputusan No.: 33a/660.1/XI/2024, kemudian susunan kepengurusan bank sampah 

kecubung ditetapkan pada 3 Januari 2025 oleh Lurah Karang Tengah dengan Surat Keputusan 

No. : 15/660.1/I/2025 [1]. Bank Sampah kecubung terletak di perumahan Barata Karya 

Rw.007 kelurahan Karang Tengah, kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, Banten. Saat 

ini, bank sampah Kecubung dikelola oleh 10 orang pengurus dengan jumlah anggota sekitar 

30 orang dan masih terus mungkin bertambah.  

  

Gambar 1. SK Penetapan Pengurus Bank Sampah Kecubung 

Pendahuluan dijelaskan tidak lebih dari 1000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan 

mitra yang akan diselesaikan. Deskripsi lengkap bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut: 

1. ANALISIS SITUASI 

Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara lengkap 

kondisi mitra. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari 

mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra dengan data dan gambar 

yang informatif. 

2. PERMASALAHAN MITRA 

Pada bagian ini diungkapkan selengkap mungkin persoalan yang dihadapi mitra. Permasalahan 

yang ditangani pada mitra minimal 2 (dua) bidang masalah yang membutuhkan kepakaran yang 

berbeda. 



Dalam pelaksanaannya, pengelolaan bank sampah dilakukan dengan transaksi penyetoran dan 

penimbangan sampah sekali dalam satu bulan, dimana data penimbangan dicatat pada lembar 

kerja serta buku tabungan nasabah secara manual. Hasil pencatatan transaksi per periode 

penimbangan ini akan diakumulasi dalam bentuk laporan keseluruhan yang hanya dibantu 

dengan penggunaan aplikasi spreadsheet. 

 

 
Gambar 2. Proses Penimbangan 

 
Gambar 3. Proses Pencatatan 

 

 
Gambar 4. Buku Tabungan Nasabah 

 
 

 

Gambar 5. Daftar Item Sampah 

 

Dengan adanya keterbatasan jumlah serta waktu dari para pengurus, proses rekapitulasi ini 

dirasakan kurang efektif. Apalagi dengan jumlah nasabah dan juga varian item sampah yang 



dikelola terus bertambah, maka kemudian dirasakan adanya kebutuhan pengelolaan data 

administrasi keuangan serta pelaporan yang lebih akuntabel, akurat dan cepat. Hingga saat ini, 

bank sampah Kecubung hanya beroperasi satu hari di setiap bulannya saja, sehingga di hari 

itu nasabah datang melakukan penyetoran sampah dan akan langsung ditimbang serta dicatat 

transaksinya. Kemudian di hari yang sama, sampah yang sudah terkumpul dari nasabah akan 

segera diserahkan ke pengepul sehingga hasil penjualan sampah ke pengepul pun akan 

langsung dicatat untuk rekapitulasi kas bank sampah pada lembar kertas kerja. Hingga saat 

ini, bank sampah Kecubung belum memiliki kegiatan pengolahan sampah mandiri, karena 

keterbatasan lahan yang tidak memungkinkan untuk penampungan serta pengolahan sampah 

di lokasi, hal ini juga disebabkan oleh faktor kesibukan para pengurus yang belum mampu 

fokus dengan kegiatan pengolahan sampah. 

 

2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi yang kami lakukan maka dapat diuraikan permasalahan mitra 

terkait antara lain : 

 Aspek Manajemen Keuangan: 

Kegiatan pencatatan transaksi tabungan sampah yang masih manual memungkinkan 

terjadinya kesalahan serta ketidakakuratan. Dengan terus bertambahnya jumlah 

anggota dan juga jumlah item sampah yang dikelola akan membutuhkan waktu serta 

tenaga yang banyak untuk membuat rekapitulasi data keuangan serta laporan. 

 Aspek IT : 

Proses pencatatan transaksi penimbangan, rekapitulasi data keuangan serta pembuatan 

laporan yang saat ini dilakukan oleh personal pengurus yang berbeda-beda dapat 

mengakibatkan inkonsistensi data. Karena data yang diolah sejauh ini diserahkan 

dalam bentuk catatan pada lembar kerja kertas rentan hilang dan rusak. Pencatatan 

yang masih manual juga kurang efisien, berpotensi kesalahan serta kesulitan dalam 

penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. 

 

 

SOLUSI 
 

1. Permasalahan pertama : Pencatatan administrasi keuangan manual 

Untuk mencegah ketidakakuratan serta inkonsistensi data yang diakibatkan oleh pencatatan 

manual yang dilakukan dari satu pengurus kemudian dilanjutkan oleh pengurus lainnya maka 

pengembangan suatu sistem informasi (sistem terkomputerisasi) dapat menjadi solusi dari 

permasalahan ini. Sistem nantinya akan menyajikan form pencatatan serta laporan yang lebih 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut: 

1. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul 

dengan permasalahan prioritas mitra. 

2. Tuliskan target yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut dan tuangkan dalam 

bentuk tabel. 



baik tampilannya serta akurat. Proses pencatatan administrasi keuangan yang dilakukan 

dengan sistem informasi pun akan lebih efektif serta efisien. 

 

2. Permasalahan kedua : proses rekapitulasi data dengan lembar kerja terpisah-pisah 

Dengan adanya peran pengurus yang berbeda tanggung jawab mulai dari pencatatan transaksi 

penimbangan, transaksi pencatatan ke buku tabungan, rekapitulasi data keseluruhan hingga 

pembuatan laporan, maka sistem informasi dapat menjadi solusi agar data yang dikelola oleh 

masing-masing pengurus terjaga konsistensinya serta memudahkan untuk berbagi data serta 

pengecekan data bersama-sama. 

 

Solusi untuk permasalahan pertama dan kedua adalah pengembangan sistem administrasi 

keuangan bank sampah berbasis web. Sistem berbasis web dapat diakses kapan pun dan dimana 

pun serta memungkinkan pengaksesan oleh multi user. Solusi program ini juga berkontribusi pada 

pencapaian dua tujuan dalam agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) antara lain : 

 SDGs 11 : Kota dan permukiman berkelanjutan  

Sistem berbasis web ini mendukung tata Kelola yang lebih efektif dan transparan pada 

bank sampah, yang merupakan bagian dari solusi pengelolaan sampah di masyarakat. 

Dengan administrasi yang rapi, operasional bank sampah menjadi lebih berkelanjutan dan 

secara bertahap memungkinkan untuk menambah volume pengelolaan sampah dari sisi 

nasabah serta varian item sampah sehingga mampu mengurangi masalah penimbunan 

sampah di lingkungan. 

 SDGs 15 : Ekosistem Daratan 

Program pengelolaan sampah ini sangat mendukung pengurangan proses penumpukan 

serta pemilahan sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir), sehingga program ini 

membantu menjaga ekosistem daratan dari ancaman penumpukan sampah. Di samping 

itu dengan adanya pengelolaan sampah ini memungkinkan munculnya pemanfaatan 

sampah menjadi produk dengan nilai jual pada produk yang dapat diolah dan digunakan 

kembali. 

 

Target yang akan dihasilkan : 

 

No Solusi Target 

1 Memberikan edukasi langsung mengenai manajemen 

pengelolaan keuangan sehingga dapat dihasilkan data 

pengelolaan keuangan yang akurat dan akuntabel 

Peningkatan kemampuan 

manajemen keuangan bank 

sampah 

2 Mengurangi penggunaan kertas kerja dan digantikan 

dengan keberadaan sistem informasi sebagai bagian dari 

green technology sehingga para pengelola bank sampah 

dapat mengelola data administrasi keuangan bank 

sampah dengan lebih baik 

Peningkatan ketrampilan 

dalam penggunaan sistem 

informasi untuk mendukung 

proses pengelolaan bank 

sampah 

 

 



METODE 

 

Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan SDLC [2], tahapannya dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Metode Pengembangan Sistem 

 

Tahapan pengembangan sistem repositori karya seni KAMKI: 

1. Planning 

Pada tahapan perencanaan, tim akan mengidentifikasi cakupan (ruang lingkup) dari 

pengembangan sistem. Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui proses 

wawancara terhadap stakeholder (pengelola bank sampah)[3]. Selanjutnya tim akan merencanakan 

struktur tim, jadwal waktu pelaksanaan program, serta identifikasi kebutuhan utama dari sistem 

yang akan dikembangkan 

2. Analysis 

Pada tahapan analisis, dilakukan analisa kebutuhan fungsionalitas sistem. Tim akan melakukan 

analisis untuk memahami masalah yang dihadapi stakeholder serta menentukan fungsi-fungsi yang 

harus ada dalam sistem sebagai sarana untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Diagram alur 

proses bisnis dirancang untuk mengakomodasi hak akses sesuai dengan role pengguna, yaitu 

sebagai nasabah, pengurus dan admin. User nasabah adalah level terendah yang hanya memiliki 

akses untuk melihat data tabungannya. User pengurus (selain ketua dan bendahara) memiliki akses 

untuk menginput data transaksi penimbangan/tabungan, sementara admin memiliki hak akses 

Metode pelaksanaan kegiatan maksimal terdiri atas 1500 kata. Deskripsi lengkap bagian metode 

pelaksanaan sesuai tahapan berikut: 

1. Jelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra.  

2. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.  

3. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

4. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim (ketua, anggota 1, anggota 2, 

mahasiswa 1, mahasiswa 2) sesuai dengan kompetensi/bidang keahliannya (tanpa harus 

menyebutkan nama masing-masing anggota tim) 



tertinggi yang secara penuh dapat mengelola data keuangan dalam sistem. Admin disini adalah 

ketua beserta bendahara dari bank sampah. 

3. Design 

Berdasarkan analisa kebutuhan yang sudah dilakukan pada tahapan sebelumnya, maka tim akan 

membuat rencana desain atau spesifikasi sistem. Merancang user interface (UI)  pengguna [4] dan 

struktur database sesuai dengan kebutuhan sistem. Rancangan UI pengguna sesuai dengan role 

masing-masing pengguna untuk aksesbilitas dan kemudahan navigasi. Setiap fitur yang 

dikembangkan di backend merepresentasikan fungsional sistem. Struktur database yang baik 

memungkinkan penyimpanan secara optimal dan efisien [5]. Data keuangan bank sampah menjadi 

terpusat dan konsisten. 

4. Implementation 

Pada tahapan ini proses pengembangan sistem dimulai. Kode program ditulis berdasarkan desain 

dan dilakukan integrasi antar komponen sistem. Sehingga sistem yang dapat dijalankan sesuai 

dengan spesifikasi. 

5. Testing 

Memastikan sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan bebas dari kesalahan. Tahap ini 

melakukan pengujian unit, integrasi, dan sistem [6][7]. Sehingga bug yang ditemukan dapat dicatat 

dan diperbaiki. Pengurus bank sampah nantinya akan melakukan uji coba sistem yang 

kembangkan.  

6. Deployment 

Tahapan ini adalah tahapan peluncuran sistem, dimana sistem diimplementasikan agar pengguna 

dapat menggunakannya. Pada tahap ini akan disiapkan lingkungan server, mengunggah sistem ke 

server, dan melakukan konfigurasi sistem di web hosting. Sehingga sistem dapat diakses oleh 

semua level user bank sampah. 

7. Maintenance 

Tahapan terakhir adalah proses pemeliharaan sistem dan jika diperlukan mengevaluasi serta 

melakukan pembaruan agar kinerja sistem optimal. Memelihara sistem agar mempunyai kinerja 

sesuai dengan fungsionalitasnya dan memenuhi kebutuhan pengguna.  

 

Tim PKM untuk program ini terdiri dari 3 orang Dosen dan 1 orang Mahasiswa. Berikut Tabel 1 

menjabarkan peran masing-masing tim: 

Tabel 1. Peran dan Tugas Anggota Tim PKM 

No 
Tim 

Pelaksana 
Bidang Keahlian Tugas 

1 Ketua Science dan teknologi 

tentang rekayasa perangkat 

lunak  

a. Menjalin komunikasi dengan mitra. 

b. Melakukan identifikasi masalah terkait 

kebutuhan sistem. 

c. Berkolaborasi dengan tim untuk 

melakukan analisis dan studi literatur 

tentang permasalahan tersebut. 



No 
Tim 

Pelaksana 
Bidang Keahlian Tugas 

d. Menyusun proposal dan laporan kegiatan; 

e. Bekerja sama dengan tim untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi dan 

membuat perbaikan yang diperlukan. 

f. Mengelola diseminasi hasil kegiatan. 

2 Anggota 1 Science dan teknologi 

tentang perancangan dan 

monitoring sistem 

a. Membuat proposal dan laporan kegiatan. 

b. Merancang sistem/aplikasi administrasi 

keuangan berbasis web. 

c. Melakukan evaluasi fitur dari sistem 

3 Anggota 2 Sosial dan ekonomi tentang 

manejemen ekonomi dan 

keuangan 

a. Membuat proposal dan laporan kegiatan. 

b. Merancang fitur dan prilaku sistem terkait 

data manejemen keuangan 

c. Melakukan evaluasi fitur dari sistem 

4 Mahasiswa Mahasiswa FTI prodi 

Teknik Informatika 

a. Membantu perancangan design tampilan 

sistem 

b. Uji coba fitur-fitur pada sistem 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN 

 

No. Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1. Koordinasi awal kegiatan X      

2. Analisis kebutuhan sistem X      

3. Perancangan basis data dan alur 

sistem  X     

4. Perancangan UI/UX  X X    

5. Pembangunan sistem  X X X   

6. Konfigurasi hosting sistem    X   

7. Sosialisasi penggunaan sistem     X  

8. Laporan kegiatan     X X 

9. Diseminasi kegiatan PkM      X 

 

 

Jadwal pelaksanaan kegiatan disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan 

memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya jenis kegiatan. 



LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

No. Kategori Luaran Jenis Luaran Target Capaian 

1. Artikel Ilmiah 
Jurnal bereputasi nasional 

terindeks SINTA 

Draft 

2. 
Publikasi di media massa 

(cetak/elektronik) 

Berita online published 

3. Video pelaksanaan kegiatan Konten video kegiatan PKM published 

4. HKI Hak Kekayaan Intelektual granted (bersertifikat) 

 

 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 

Total RAB: Rp 7.000.000 

Jenis Pembelajaan Komponen Item Kuantitas Biaya 

Satuan 

Total 

Honorarium 

Pelaksanaan Kegiatan 

Honor desain 

web 

Orang 1 500.000 500.000 

Honorarium 

Pelaksanaan Kegiatan 

Honor instalasi 

dan konfigurasi 

web 

Orang 1 550.000 550.000 

Teknologi dan 

Inovasi 

Paket 

perancangan 

sistem, hosting 

web dan 

database 

Paket 1 2.100.000 2.100.000 

Biaya Pelatihan  Narasumber 

sosialisasi untuk 

pengujian sistem 

Orang 2 

 

350.000 700.000 

Biaya Pelatihan Konsumsi Snack 

dan Makan Siang 

Orang 15 70.000 1.050.000 

Perjalanan Transport lokal 

(dari dan ke 

lokasi mitra) 2 

kali : saat awal 

survey dan 

Paket 2 350.000 700.000 

Tuliskan target luaran wajib dan tambahan (jika ada) yang akan dihasilkan. 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) pengabdian kepada masyarakat mengacu ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Komponen Biaya Honorarium Pelaksanaan Kegiatan (maksimal 15%) 

2. Komponen Teknologi dan Inovasi (minimal 30%) 

3. Komponen Biaya Pelatihan (maksimal 25%) 

4. Komponen Biaya Perjalanan (maksimal 20%) 

5. Komponen Biaya Lainnya (maksimal 10%) 



identifikasi 

kebutuhan 

program PkM 

Perjalanan Transport lokal 

(dari dan ke 

lokasi mitra) 2 

kali : saat 

pengujian sistem 

serta serah terima 

dan pelatihan 

Paket 2 350.000 700.000 

Biaya Lainnya Dokumentasi 

sistem (manual 

Book) 

Paket 1 200.000 200.000 

Biaya Lainnya Biaya 

pendaftaran HKI 

Paket 1 200.000 200.000 

Biaya Lainnya Biaya pembuatan 

video 

Paket 1 300.000 300.000 
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Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouver style) sesuai dengan 

urutan pengutipan. Sumber pustaka mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah yang 

terkini (maksimal 5 tahun terakhir). Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada 

masyarakat yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 



GAMBARAN IPTEKS 

 

Gambar 7. Rancangan Modul Sistem Administrasi Keuangan Bank Sampah Kecubung 

 

Pada gambar 7 diperlihatkan rancangan modul atau fitur pada sistem administrasi keuangan bank 

sampah Kecubung (SIBANKEU). Rancangan sistem akan terbagi menjadi 3 level akses pengguna 

sebagai berikut : 

1. Pengunjung 

Pengunjung (public) dapat mengakses modul about dan info tanpa harus melakukan login. 

Pengunjung yang berminat untuk menjadi nasabah dari bank sampah Kecubung dapat 

melakukan Daftar Akun untuk dapat mengakses data tabungannya. 

2. Nasabah 

Nasabah adalah pengguna dengan level akses paling rendah, yang dapat mengakses modul 

edit profil serta melihat data tabungan miliknya.  

3. Pengurus 

Pengurus merupakan pengguna level menengah yang dapat melakukan input data transaksi 

penimbangan sampah yang nantinya akan menjadi data masukan tabungan nasabah. 

Pengurus juga dapat mengakses pemeliharaan modul About dan Info. 

4. Admin 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKS yang akan 

diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan gambar/foto 

dan narasi. 



Admin merupakan pengguna dengan level tinggi yang terdiri dari Ketua Pengurus serta 

Bendahara bank sampah. Selain modul yang dapat diakses oleh pengurus, admin memiliki 

akses khusus untuk pengelolaan data administrasi keuangan secara keseluruhan serta 

membuat laporan keuangan.  

 

PETA LOKASI 

Lokasi kegiatan berada pada Perumahan Barata Jl. Barata Karya IV Rt.007 RW.007, Karang 

Tengah Kota Tangerang dimana jarak antara lokasi dengan Universitas Budi Luhur sekitar 6,5 s.d. 

7 km sebagaimana diperlihatkan pada peta berikut : 

 

 

Gambar 8. Lokasi Bank Sampah Kecubung 

 

 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 

jarak mitra sasaran dengan Universitas Budi Luhur. 
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Laporan  ini menguraikan implementasi dan tahapan pelaksanaan Kegiatan ini berupa 

pengembangan dan implementasi sistem administrasi keuangan bank sampah berbasis web yang 

dirancang untuk mendukung proses pencatatan transaksi, pengelolaan tabungan nasabah, serta 

penyusunan laporan keuangan secara digital, terpusat, dan akuntabel. Apabila terdapat kekurangan 

dan kelemahan dalam penyusunan laporan ini, kami menerima saran dan kritik guna penyempurnaan 

lebih lanjut. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Bank Sampah Kecubung dibentuk pada akhir tahun 2024 oleh Lurah Karang Tengah dengan 
surat keputusan No.: 33a/660.1/XI/2024, kemudian susunan kepengurusan bank sampah 
kecubung ditetapkan pada 3 Januari 2025 oleh Lurah Karang Tengah dengan Surat Keputusan 
No. : 15/660.1/I/2025 [1]. Bank Sampah kecubung terletak di perumahan Barata Karya Rw.007 
kelurahan Karang Tengah, kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang, Banten. Saat ini, bank 
sampah Kecubung dikelola oleh 10 orang pengurus dengan jumlah anggota sekitar 30 orang dan 
masih terus mungkin bertambah.  

  

Gambar 1. SK Penetapan Pengurus Bank Sampah Kecubung 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan bank sampah dilakukan dengan transaksi penyetoran dan 
penimbangan sampah sekali dalam satu bulan, dimana data penimbangan dicatat pada lembar 
kerja serta buku tabungan nasabah secara manual. Hasil pencatatan transaksi per periode 
penimbangan ini akan diakumulasi dalam bentuk laporan keseluruhan yang hanya dibantu 
dengan penggunaan aplikasi spreadsheet. 
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Gambar 2. Proses Penimbangan 
 

Gambar 3.Proses Pencatatan 

 

 

  Gambar 4. Buku Tabungan Nasabah 

 

 

Gambar 5. Daftar Item Sampah 

 
Dengan adanya keterbatasan jumlah serta waktu dari para pengurus, proses rekapitulasi ini 

dirasakan kurang efektif. Apalagi dengan jumlah nasabah dan juga varian item sampah yang dikelola 

terus bertambah, maka kemudian dirasakan adanya kebutuhan pengelolaan data administrasi 

keuangan serta pelaporan yang lebih akuntabel, akurat dan cepat. Hingga saat ini, bank sampah 

Kecubung hanya beroperasi satu hari di setiap bulannya saja, sehingga di hari itu nasabah datang 

melakukan penyetoran sampah dan akan langsung ditimbang serta dicatat transaksinya. Kemudian di 

hari yang sama, sampah yang sudah terkumpul dari nasabah akan segera diserahkan ke pengepul 

sehingga hasil penjualan sampah ke pengepul pun akan langsung dicatat untuk rekapitulasi kas bank 
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sampah pada lembar kertas kerja. Hingga saat ini, bank sampah Kecubung belum memiliki kegiatan 

pengolahan sampah mandiri, karena keterbatasan lahan yang tidak memungkinkan untuk 

penampungan serta pengolahan sampah di lokasi, hal ini juga disebabkan oleh faktor kesibukan para 

pengurus yang belum mampu fokus dengan kegiatan pengolahan sampah. 

 
1.2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi yang kami lakukan maka dapat diuraikan permasalahan mitra 

terkait antara lain : 

• Aspek Manajemen Keuangan: 

Kegiatan pencatatan transaksi tabungan sampah yang masih manual memungkinkan terjadinya 

kesalahan serta ketidakakuratan. Dengan terus bertambahnya jumlah anggota dan juga jumlah item 

sampah yang dikelola akan membutuhkan waktu serta tenaga yang banyak untuk membuat 

rekapitulasi data keuangan serta laporan. 

• Aspek IT : 

Proses pencatatan transaksi penimbangan, rekapitulasi data keuangan serta pembuatan laporan 

yang saat ini dilakukan oleh personal pengurus yang berbeda-beda dapat mengakibatkan 

inkonsistensi data. Karena data yang diolah sejauh ini diserahkan dalam bentuk catatan pada lembar 

kerja kertas rentan hilang dan rusak. Pencatatan yang masih manual juga kurang efisien, berpotensi 

kesalahan serta kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. 
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BAB 2. SOLUSI 

 

1. Permasalahan pertama : Pencatatan administrasi keuangan manual 

Untuk mencegah ketidakakuratan serta inkonsistensi data yang diakibatkan oleh pencatatan 

manual yang dilakukan dari satu pengurus kemudian dilanjutkan oleh pengurus lainnya maka 

pengembangan suatu sistem informasi (sistem terkomputerisasi) dapat menjadi solusi dari 

permasalahan ini. Sistem nantinya akan menyajikan form pencatatan serta laporan yang lebih baik 

tampilannya serta akurat. Proses pencatatan administrasi keuangan yang dilakukan dengan sistem 

informasi pun akan lebih efektif serta efisien. 

 

2. Permasalahan kedua : proses rekapitulasi data dengan lembar kerja terpisah-pisah 

Dengan adanya peran pengurus yang berbeda tanggung jawab mulai dari pencatatan 

transaksi penimbangan, transaksi pencatatan ke buku tabungan, rekapitulasi data keseluruhan 

hingga pembuatan laporan, maka sistem informasi dapat menjadi solusi agar data yang dikelola 

oleh masing-masing pengurus terjaga konsistensinya serta memudahkan untuk berbagi data serta 

pengecekan data bersama-sama. 

 

Solusi untuk permasalahan pertama dan kedua adalah pengembangan sistem administrasi 

keuangan bank sampah berbasis web. Sistem berbasis web dapat diakses kapan pun dan dimana pun 

serta memungkinkan pengaksesan oleh multi user. Solusi program ini juga berkontribusi pada 

pencapaian dua tujuan dalam agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) antara lain : 

 SDGs 11 : Kota dan permukiman berkelanjutan  

Sistem berbasis web ini mendukung tata Kelola yang lebih efektif dan transparan pada 

bank sampah, yang merupakan bagian dari solusi pengelolaan sampah di masyarakat. Dengan 

administrasi yang rapi, operasional bank sampah menjadi lebih berkelanjutan dan secara bertahap 

memungkinkan untuk menambah volume pengelolaan sampah dari sisi nasabah serta varian item 

sampah sehingga mampu mengurangi masalah penimbunan sampah di lingkungan. 

 SDGs 15 : Ekosistem Daratan 

Program pengelolaan sampah ini sangat mendukung pengurangan proses penumpukan 

serta pemilahan sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir), sehingga program ini membantu 

menjaga ekosistem daratan dari ancaman penumpukan sampah. Di samping itu dengan adanya 

pengelolaan sampah ini memungkinkan munculnya pemanfaatan sampah menjadi produk 

dengan nilai jual pada produk yang dapat diolah dan digunakan kembali. 
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Target yang akan dihasilkan : 
Tabel 1. Target Capaian PKM 

No Solusi Target 

1 Memberikan edukasi langsung mengenai manajemen 

pengelolaan keuangan sehingga dapat dihasilkan data 

pengelolaan keuangan yang akurat dan akuntabel 

Peningkatan kemampuan 

manajemen keuangan bank 

sampah 

2 Mengurangi penggunaan kertas kerja dan digantikan 

dengan keberadaan sistem informasi sebagai bagian dari 

green technology sehingga para pengelola bank sampah 

dapat mengelola data administrasi keuangan bank 

sampah dengan lebih baik 

Peningkatan ketrampilan 

dalam penggunaan sistem 

informasi untuk mendukung 

proses pengelolaan bank 

sampah 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Metode Pelaksanaan 

Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan SDLC [2], tahapannya dapat dilihat pada 
Gambar 6. 

 
Gambar 6. Metode Pengembangan Sistem 

 

Tahapan pengembangan antara lain : 

 Planning 

Pada tahapan perencanaan, tim akan mengidentifikasi cakupan (ruang lingkup) dari 

pengembangan sistem. Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui proses 

wawancara terhadap stakeholder (pengelola bank sampah)[3]. Selanjutnya tim akan merencanakan 

struktur tim, jadwal waktu pelaksanaan program, serta identifikasi kebutuhan utama dari sistem 

yang akan dikembangkan 

 Analysis 

Pada tahapan analisis, dilakukan analisa kebutuhan fungsionalitas sistem. Tim akan melakukan 

analisis untuk memahami masalah yang dihadapi stakeholder serta menentukan fungsi-fungsi yang 

harus ada dalam sistem sebagai sarana untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Diagram alur 

proses bisnis dirancang untuk mengakomodasi hak akses sesuai dengan role pengguna, yaitu 

sebagai nasabah, pengurus dan admin. User nasabah adalah level terendah yang hanya memiliki 

akses untuk melihat data tabungannya. User pengurus (selain ketua dan bendahara) memiliki akses 

untuk menginput data transaksi penimbangan/tabungan, sementara admin memiliki hak akses 

tertinggi yang secara penuh dapat mengelola data keuangan dalam sistem. Admin disini adalah 

ketua beserta bendahara dari bank sampah. 
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 Design 

Berdasarkan analisa kebutuhan yang sudah dilakukan pada tahapan sebelumnya, maka tim akan 

membuat rencana desain atau spesifikasi sistem. Merancang user interface (UI)  pengguna [4] dan 

struktur database sesuai dengan kebutuhan sistem. Rancangan UI pengguna sesuai dengan role 

masing-masing pengguna untuk aksesbilitas dan kemudahan navigasi. Setiap fitur yang 

dikembangkan di backend merepresentasikan fungsional sistem. Struktur database yang baik 

memungkinkan penyimpanan secara optimal dan efisien [5]. Data keuangan bank sampah menjadi 

terpusat dan konsisten. 

 Implementation 

Pada tahapan ini proses pengembangan sistem dimulai. Kode program ditulis berdasarkan desain 

dan dilakukan integrasi antar komponen sistem. Sehingga sistem yang dapat dijalankan sesuai 

dengan spesifikasi. 

 Testing 

Memastikan sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan bebas dari kesalahan. Tahap ini 

melakukan pengujian unit, integrasi, dan sistem [6][7]. Sehingga bug yang ditemukan dapat dicatat 

dan diperbaiki. Pengurus bank sampah nantinya akan melakukan uji coba sistem yang 

kembangkan.  

 Deployment 

Tahapan ini adalah tahapan peluncuran sistem, dimana sistem diimplementasikan agar pengguna 

dapat menggunakannya. Pada tahap ini akan disiapkan lingkungan server, mengunggah sistem ke 

server, dan melakukan konfigurasi sistem di web hosting. Sehingga sistem dapat diakses oleh 

semua level user bank sampah. 

 Maintenance 

Tahapan terakhir adalah proses pemeliharaan sistem dan jika diperlukan mengevaluasi serta 

melakukan pembaruan agar kinerja sistem optimal. Memelihara sistem agar mempunyai kinerja 

sesuai dengan fungsionalitasnya dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

 
3.2. Partisipasi Mitra 

Berikut adalah partisipasi mitra dalam pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat: 

1. Mitra memberikan izin kepada tim PKM untuk melakukan kegiatan PKM. 

2. Mitra memberikan data dan informasi terkait permasalahan yang dihadapi di Bank Sampah. 

3. Mitra memberikan data terkait proses proses bisnis serta dokumen.  
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4. Mitra memberikan masukan berupa kebutuhan sistem untuk pengembangan SIBANKEU. 

5. Mitra menyediakan tempat untuk melakukan sosialisasi/pelatihan sistem 

6. Mitra memantau perkembangan dan keberlanjutan pelaksanaan program PKM. 

 

3.3. Evaluasi Pelaksanaan Program Dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pada kegiatan PKM dilakukan untuk menguji kelayakan aplikasi SIBANKEU 

dengan menggunakan User Acceptance Test (UAT). User Acceptance Testing (UAT) adalah 

pengujian interaksi antara end-user dan sistem secara langsung yang berfungsi untuk memverifikasi 

bahwa fitur telah berjalan sesuai dengan kebutuhan user tersebut. [4]. UAT dilaksanakan pada akhir 

proses pengujian saat sistem akan siap digunakan. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan 

perangkat lunak yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Bukan hanya sekedar memenuhi 

spesifikasi sistem dan dapat digunakan saja, tetapi juga untuk mevalidasi apakah sistem dapat 

diterima atau tidak. [5]. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk Menyusun User Acceptance Test (UAT) pada 

aplikasi SIBAKEU yaitu: 

1. Menetukan aspek yang akan diukur 

Mengidentifikasi aspek-aspek penting dari sistem yang akan dievaluasi yaitu kegunaan 

(usability), fungsionalitas (functionality), keandalan (reliability) dan kepuasan pengguna (user 

satisfaction). 

2. Merancang Pertanyaan Kuesioner 

Berikut adalah daftar pertanyaannya: 

1) Usability 

 Antarmuka pengguna sistem informasi ini mudah digunakan 

 Navigasi dalam sistem informasi ini intuitif dan tidak membingungkan 

 Informasi yang ditampilkan di layar mudah dipahami 

2) Functionality 

 Sistem informasi ini menyediakan semua fitur yang saya butuhkan  

 Proses transaksi bank Sampah melalui sistem ini cepat dan efisien 

 Laporan Bank Sampah yang dihasilkan oleh sistem ini akurat dan lengkap 

3) Reliability 

 Sistem ini jarang mengalami masalah teknis atau gangguan 

 Data yang saya masukkan ke sistem selalu tersimpan dengan baik dan aman 

4) User Satisfaction 

 Saya puas dengan kinerja keseluruhan dari sistem informasi ini 

 Sistem informasi ini mempermudah tugas saya dalam mengelola data bank sampah 
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 Saya akan merekomendasikan penggunaan sistem informasi ini kepada rekan-rekan saya. 

3. Menentukan Skala Likert 

Skala likert yang digunakan yaitu 5 poin untuk setiap pertanyaan: 

1=  Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Netral 

4= Setuju 

5= Sangat Setuju 

4. Mengumpulkan Data 

Kuesioner akan diberikan kepada pengguna akhir yaitu pengelola dan nasabah bank sampah. 

5. Menghitung Hasil Kuesioner 

Setelah semua kuesioner dikumpulkan kemudian akan dilakukan perhitungan hasil kuesioner 

dengan: 

1) Memberi skor setiap jawaban 

Memberikan nilai numerik untuk setiap jawaban berdasarkan skala likert 

2) Hitung skor rata-rata untuk setiap pertanyaan 

Menjumlahkan semua skor untuk setiap pertanyaan dan bagi dengan jumlah responden 

 

6. Interpretasi Hasil 

Berdasarkan skor rata-rata untuk setiap pertanyaan, dapat menilai kelayakan sistem yaitu: 

 Skor tinggi (4-5) menunjukkan penerimaan yang baik 

 Skor menengah (3-4) menunjukkan area yang mungkin memerlukan perbaikan 

 Skor rendah (1-3) menunjukkan area yang memerlukan perhatian dan perbaikan segera. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Jenis Kepakaran 

Keahlian yang terkait dengan program pengabdian kepada masyarakat yaitu keahlian terkait 

dengan merancang dan membangun aplikasi SIBANKEU. 

 

4.2. Tim Pengusul 

Pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan jadwal jika terdapat kerjasama antara tim 

pelaksana. Tabel 2 merupakan peran dan tugas dari tim pelaksanan ketika melakukan kegiatan: 

 

 Tabel 2. Peran dan Tugas Tim Pelaksana 

 

No 

Tim Pelaksana Bidang Keahlian Tugas 

1 Ketua Science dan teknologi 

tentang rekayasa perangkat 

lunak  

a. Menjalin komunikasi dengan mitra. 
b. Melakukan identifikasi masalah 

terkait kebutuhan sistem. 
c. Berkolaborasi dengan tim untuk 

melakukan analisis dan studi 
literatur tentang permasalahan 
tersebut. 

d. Menyusun proposal dan laporan 
kegiatan; 

e. Bekerja sama dengan tim untuk 
menindaklanjuti hasil evaluasi dan 
membuat perbaikan yang 
diperlukan. 

f. Mengelola diseminasi hasil 
kegiatan. 

2 Anggota 1 Science dan teknologi 

tentang perancangan dan 

monitoring sistem 

a. Membuat proposal dan laporan 
kegiatan. 

b. Merancang sistem/aplikasi 
administrasi keuangan berbasis 
web. 

c. Melakukan evaluasi fitur dari sistem 

3 Anggota 2 Sosial dan ekonomi 

tentang manejemen 

ekonomi dan keuangan 

a. Membuat proposal dan laporan 
kegiatan. 

b. Merancang fitur dan prilaku sistem 
terkait data manejemen keuangan 

c. Melakukan evaluasi fitur dari sistem 

4 Mahasiswa Mahasiswa FTI prodi 

Teknik Informatika 

a. Membantu perancangan design 
tampilan sistem 

b. Uji coba fitur-fitur pada sistem 
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4.3. Biaya Kegiatan 

Tabel 3. Biaya Kegiatan 

No Jenis Pengeluaran 
Biaya Yang Diusulkan 

(Rp.) 

1 Honorarium 1,050,000 

2 Bahan Habis Pakai 3.850,000 

3 Perjalanan 1.400,000 

4 Peralatan Penunjang 500,000 

5 Hak atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta) 200,000 

 Jumlah 7,000,000 

 

4.4. Hasil Kegiatan 

4.4.1. Implementasi Aplikasi SIBANKEU 

Aplikasi SIBANKEU yang dikembangkan tim untuk Bank Sampah Kecubung dibuat berbasis 

web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL yang saat ini bisa diakses 

secara lokal, bisa melalui hp maupun laptop. Aplikasi ini nantinya akan digunakan oleh pengelola 

dan nasabah melalui hosting domain sehingga bisa diakses dimana pun. Dengan memanfaatkan 

aplikasi SIBANKEU dalam pengelolaan bank sampah, diharapkan dapat memberikan layanan yang 

lebih baik, transparan, dan akuntabel. Adapun beberapa tampilan layar dari aplikasi SIBANKEU 

yaitu: 

 

Gambar 7. Tampilan Homepage SIBANKEU 
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Gambar 8. Tampilan layar akun nasabah 

 

 

Gambar 9. Tampilan layar Menu akun Pengelola 
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4.4.2. Pelatihan Pengoperasian Aplikasi SIBANKEU 

Kegiatan pelatihan pengoperasian aplikasi SIBANKEU dilakukan pada hari Minggu 1 

Februari 2026 di lokasi rumah ketua Bank Sampah Kecubung, Perumahan Barata Karya RT.007 

RW.07 dimana pada acara tersebut hadir 6 orang pengelola bank sampah yang sekaligus menjadi 

nasabah bank sampah tersebut juga. Acara tersebut dihadiri oleh pengurus Bank Sampah Kecubung 

dimulai dengan sesi pemberian pelatihan bagaimana cara mengoperasikan sistem dari sisi Admin, 

Pengurus serta Anggota. Kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab terhadap hal-hal yang masih 

berkaitan dengan sistem dan proses berjalan yang terjadi. Acara diakhiri dengan serah terima sistem 

oleh Ketua Tim PKM ke Ketua Bank Sampah Kecubung yaitu Ibu Irma serta pemberian bingkisan 

dan sesi foto bersama. 

 
Gambar 10. Pelatihan Penggunaan Aplikasi SIBANKEU 

 

 

Gambar 11.Sesi Foto selesai pelatihan 
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Gambar 12. Penyerahan Aplikasi SIBANKEU 
 

4.4.3. Evaluasi Aplikasi SIBANKEU Dengan User Acceptance Test (UAT) 

Evaluasi pada kegiatan PKM dilakukan untuk menguji kelayakan aplikasi SIBANKEU dengan 

menggunakan User Acceptance Test (UAT). Evaluasi dilakukan menggunakan skala likert (Tabel 4) 

dengan 11 pertanyaan dari 4 kategori yaitu Usability, Functionality, Reliability dan User Satisfaction.     

 

Tabel 4. Skala Likert Kuesioner Evaluasi 
Skala Bobot 

Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 

Netral 3 
Setuju 4 

Sangat Setuju 5 
 

Tabel 5 adalah hasil dari pengisian kuesioner untuk menguji kelayakan aplikasi SIBANKEU. 

Jumlah responden pengisi kuesioner sebanyak 6 responden. Tiap pertanyaan diberikan skor dengan 

memberikan nilai numerik untuk setiap jawaban berdasarkan skala likert. Setelah itu menghitung skor 

rata-rata untuk setiap pertanyaan dengan menjumlahkan semua skor untuk setiap pertanyaan dan bagi 

dengan jumlah responden (Tabel 6). Hasil interpretasi dilihat berdasarkan skor rata-rata untuk setiap 

pertanyaan (Gambar 12). 
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Evaluasi Aplikasi SIBANKEU 

 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Skor Rata-Rata Tiap Pertanyaan 

 

 

 

Gambar 13. Hasil Interpretasi Kelayakan Aplikasi SIBANKEU 
 

Berdasarkan Gambar 12 Interpretasi hasil dari 11 pertanyaan yang sudah diolah didapatkan data 

bahwa 8 pertanyaan mendapatkan skor tinggi (4-5) dengan keterangan aplikasi SIBANKEU 

menunjukkan penerimaan yang baik ke responden. Sedangkan 3 pertanyaan mendapatkan skor 
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Rata2
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menengah  menengah (3-4) dengan keterangan menunjukkan area yang mungkin memerlukan 

perbaikan dari aplikasi SIBANKEU yaitu pada navigasi sistem informasi, laporan bank sampah dan 

sistem jarang mengalami masalah teknis atau gangguan.  

 

4.5. Luaran Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini telah dipublikasikan pada web Fakultas Teknologi 

Informasi dengan link https://fti.budiluhur.ac.id/2026/02/tim-pkm-universitas-budi-luhur-

kembangkan-sistem-administrasi-keuangan-berbasis-web-untuk-bank-sampah-kecubung/.  Tim 

PKM juga membuat artikel ilmiah terkait kegiatan PKM yang akan diterbitkan di 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/bernas. Selain itu  juga sudah dihasilkan luaran berupa Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) untuk program komputer SIBANKEU ini. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah tim lakukan serta 

berdasarkan hasil evaluasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Kegiatan pelatihan cara pengoperasian aplikasi SIBANKEU memberikan manfaat dan dampak 

postif bagi pengelola dan nasabah Bank Sampah Kecubung. Hal ini terlihat dari respon positif 

yang diberikan peserta selama mengikuti pelatihan. 

 Berdasarkan hasil evaluasi untuk menguji kelayakan aplikasi SIBANKEU dengan 

menggunakan User Acceptance Test (UAT) didapatkan hasil bahwa 8 pertanyaan mendapatkan 

skor tinggi (4-5) dengan keterangan aplikasi SIBANKEU menunjukkan penerimaan yang baik 

ke responden. Sedangkan 3 pertanyaan mendapatkan skor menengah  menengah (3-4) dengan 

keterangan menunjukkan area yang mungkin memerlukan perbaikan dari aplikasi SIBANKEU 

terkhusus pada navigasi sistem informasi, laporan bank sampah dan sistem jarang mengalami 

masalah teknis atau gangguan.  

 

5.2. Saran 

 Perlu ada kerjasama lanjutan yang masih terkait dengan pengelolaan bank sampah 

 Diharapkan pengelola serta nasabah mempelajari kembali modul cara pengoperasian aplikasi 

SIBANKEU agar lebih mahir dan mudah dalam mengoperasikannya 

 Setiap data transaksi yang diinput ke dalam sistem harus dipastikan kebenaran datanya agar 

data tabungan nasabah serta data pengelolaan kas bank sampah akuntabel dan akurat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Realisasi Penggunaan Anggaran 
 

Dana Disetujui: Rp 7.000.000,- 

Jenis Pembelajaan Komponen Item Kuantitas Biaya 

Satuan 

Total 

Honorarium 

Pelaksanaan Kegiatan 

Honor desain 

web 

Orang 1 500.000 500.000 

Honorarium 

Pelaksanaan Kegiatan 

Honor instalasi 

dan konfigurasi 

web 

Orang 1 550.000 550.000 

Teknologi dan 

Inovasi 

Paket 

perancangan 

sistem, hosting 

web dan database 

Paket 1 2.100.000 2.100.000 

Biaya Pelatihan  Narasumber 

sosialisasi untuk 

pengujian sistem 

Orang 2 

 

350.000 700.000 

Biaya Pelatihan Konsumsi Snack 

dan Makan Siang 

Orang 15 70.000 1.050.000 

Perjalanan Transport lokal 

(dari dan ke 

lokasi mitra) 2 

kali : saat awal 

survey dan 

identifikasi 

kebutuhan 

program PkM 

Paket 2 350.000 700.000 

Perjalanan Transport lokal 

(dari dan ke 

lokasi mitra) 2 

kali : saat 

pengujian sistem 

Paket 2 350.000 700.000 
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serta serah terima 

dan pelatihan 

Biaya Lainnya Dokumentasi 

sistem (manual 

Book) 

Paket 1 200.000 200.000 

Biaya Lainnya Biaya 

pendaftaran HKI 

Paket 1 200.000 200.000 

Biaya Lainnya Biaya pembuatan 

video 

Paket 1 300.000 300.000 
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Lampiran 2 Gambaran IPTEKS 

Sistem Administrasi Keuangan Bank Sampah Kecubung (SIBANKEU) akan dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman berbasis PHP yang dirancang tidak hanya menarik secara desain 

tetapi juga responsif, memastikan kemudahan akses melalui berbagai perangkat elektronik seperti 

komputer pribadi, laptop, ponsel, dan tablet. SIBANKEU ditempatkan di layanan hosting, 

memungkinkan untuk diakses oleh pengelola/pengurus Bank Sampah dan Nasabah Bank Sampah. 

 

Arsitektur SIBANKEU 
 

 Untuk tampilan form login disediakan untuk 2 tipe pengguna yaitu Nasabah dan Pengelola, 

berikut tampilannya : 

 

Form Login bagi Pengelola 

 

Form Login bagi Nasabah 
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Tampilan bagi Nasabah 

Setelah Login maka Nasabah dapat melihat history tabungannya 

 

Tampilan Layar akun Nasabah 

 

Tampilan bagi Pengelola  

Bagi pengelola setelah login maka akan tampil beberapa menu untuk pengelolaan data master, 

pengelolaan data transaksi serta menghasilkan laporan. 

 

Tampilan layar akun pengelola 



23 

Lampiran 3 Peta Lokasi Mitra 
 

 Kegiatan PKM bermitra dengan Bank Sampah Kecubung yang berlokasi di Perumahan Barata 

Karya RW.007 kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang. Jarak dari Universitas Budi Luhur ke 

mitra sekitar 7 km, yang bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan mobil kurang lebih 20 menit. 

 

 

Lokasi Mitra PKM Bank Sampah Kecubung 
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra 
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Lampiran 5 Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Lampiran 6 Catatan Harian 
 

 

LOG BOOK PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No. Tanggal Keterangan 

1 22 Mei 2024 Koordinasi Pelaksanaan  

2 10 Juni 2024 Pembuatan Proposal 

3 15 Juli 2024 Persiapan Kegiatan (Materi) 

3 4 Agustus 2024 Pelaksanaan Kegiatan 

4 15 September 2024 Penjyusunan Artikel Publikasi 

5 25 Januari 2025 Penyusunan Laporan 
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Lampiran 7 Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 8 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 9 Artikel Ilmiah (Draft)  
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Lampiran 10 Publikasi di Media Masa Cetak/Elektronik 

Link Berita :  

https://fti.budiluhur.ac.id/2026/02/tim-pkm-universitas-budi-luhur-kembangkan-sistem-
administrasi-keuangan-berbasis-web-untuk-bank-sampah-kecubung/  
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Lampiran 41 Modul/Materi Kegiatan 
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Lampiran 52 Berita Acara Serah Terima (BAST) Teknologi dan Inovasi 
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Lampiran 13 HKI   
 

 

 


